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LAMPIRAN 

Peta Curah Hujan Kabupaten Magelang 

 

Sumber : Bappeda Kab. Magelang. 2014 
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Peta Rawan Bencana Kabupaten Magelang 

 

Sumber : Bappeda Kab. Magelang. 2014 
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Persyaratan RAMP 

Ketentuan dan Persyaratan Ramp (WM., Mujimin. Penyediaan Fasilitas 

Publik yang Manusiawi Aksesbilitasi Difabel), sebagai berikut : 

a. Esensi 

Ramp adalah jalur sirkulasi yang memiliki bidang dengan kemiringan 

tertentu, sebagai alternatif bagi orang yang tidak dapat menggunakan 

tangga. 

b. Persyaratan 

1) Kemiringan suatu ramp di dalam bangunan tidak boleh melebihi 7o, 

perhitungan kemiringan tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran ramp 

(curb ramps/ landing). Sedangkan kemiringan suatu ramp yang ada di luar 

bangunan maksimum 6o. 

2) Panjang mendatar dari satu ramp (dengan kemiringan 7o tidak boleh 

lebih dari 900 cm. Panjang ramp dengan kemiringan yang lebih rendah 

dapat lebih panjang. 

c. Lebar minimum dari ramp adalah 95 cm tanpa tepi pengaman dan 120 cm 

dengan tepi pengaman. Untuk ramp yang juga digunakan sekaligus untuk 

pejalan kaki dan pelayanan angkutan barang harus dipertimbangkan 

secara seksama lebarnya, sehingga bisa dipakai untuk kedua fungsi 

tersebut atau dilakukan pemisahan ramp dengan fungsi masing-masing. 

d. Bordes pada awalan atau akhiran dari suatu ramp harus bebas dan datar 

sehingga memungkinkan sekurangkurangnya untuk  



 

xviii 
 

memutar kursi roda dengan ukuran minimum 160 cm. 

e. Permukaan datar awalan atau akhiran suatu ramp harus memiliki tekstur 

sehingga tidak licin baik diwaktu hujan. 

f.  Lebar tepi pengaman ramp (lowcurb) 10 cm, dirancang untuk 

menghalangi kursi roda agar tidak terperosok atau keluar dari jalur ramp. 

Apabila berbatasan langsung dengan lalu lintas jalan umum atau 

persimpangan harus dibuat sedemikian rupa agar tidak mengganggu jalan 

umum. 

g. Ramp harus diterangi dengan pencahayaan yang cukup sehingga 

membantu penggunaan ramp saat malam hari. Pencahayaan disediakan 

pada bagian-bagian ramp yang memiliki ketinggian terhadap muka tanah 

sekitarnya dan bagian-bagian yang membahayakan. 

h. Ramp harus dilengkapi dengan pegangan (handrail) yang dijamin 

kekuatannya dengan ketinggian yang sesuai. 
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Lampiran IV Perpres no. 58 tahun 2014 

Tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Borobudur dan Sekitarnya 

 



 

xx 
 



 

xxi 
 



 

xxii 
 



 

xxiii 
 

 



 



 

xxv 
 

BIOFILTER WATER TREATMENT 

Diolah dari http://www.kelair.bppt.go.id/Sitpa/Artikel/Limbahrt/limbahrt.html 
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 Air limbah dialirkan melalui saringan kasar untuk menyaring sampah 

yang berukuran besar seperti daun, kertas, dll. kemudian menuju bak 

pengendap untuk mengendapkan partikel lumpur, pasir dan kotoran 

lainnya. 

 Air dari bak pengendap kemudian dialirkan ke bak kontraktor anaerob 

dengan arah aliran dari atas dan bawah ke atas. Di dalam bak kontraktor 

anaerob diisi dengan media dari bahan palstik atau kerikil. 

 Air limbah akan mengalami penguraian zat organik oleh bakteri 

anaerobik atau fakultatif aerobik setelah beberapa hari, pada permukaan 

media filter akan tumbuh lapisan film mikro-orgabisme yang akan 

menguraikan zat organik yang belum sempat terurai. 

 Di bak aerasi terjadi kontak aerasi dimana air limbah mengalami kontak 

dengan mikro-organisme yang tersuspensi dalam air maupun yang 

menempel pada permukaan media yang mana hal tersebut dapat 

meningkatkan efisiensi penguraian zat organik, deterjen serta 

mempercepat proses nitrifikasi. 

 Dari bak aerasi air dialirkan ke bak pengendap akhir yang terdapat 

lumpur aktif yang mengandung massa mikro-organisme diendapkan dan 

dipompa kembali ke bagian inlet bak aerasi dengan popa sirkulasi, 

sedangkan air limpasan dialirkan ke bak khlorinasi. Di dalam bak inilah 

senyawa khlor membunuh mikro-organisme patogen. 
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 Air olahan yang dihasilkan merupakan proses olahan dari proses 

khlorinasi yang dapat langsung dibuang ke sungai atau saluran umum, 

pemanfaatan olahan air juga bisa digunakan untuk menyiram tanaman di 

taman dan kebun bambu atau sebagai cadangan air. 
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